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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini didapati beberapa temuan penelitian bahwa relasi gender 

dalam sinetron komedi Tetangga Masa Gitu? episode New Job adalah hubungan 

suami istri yang sesuai dengan konstruksi masyarakat dimana masih menunjukan 

relasi yang timpang gender. Sitkom TMG? episode New Job secara keseluruhan 

memang menggambarkan bagaimana hebatnya perempuan sebagai istri jaman 

sekarang dengan kemampuan yang tidak bisa dipandang sebelah mata. Kelebihan 

perempuan yang digambarkan memang lebih hebat daripada laki-laki sebagai 

suami yang bertugas menjadi pimpinan kepala rumah tangga. Digambarkan pula 

para istri dapat mengontrol pemimpin keluarga mereka tidak lain adalah laki-laki 

sebagai suami mereka, di episode ini perempuan terkesan kuat bahkan dapat 

mendominasi yang namanya laki-laki. 

Ternyata secara eksplisit digambarkan bahwa istri harus tetap hormat 

kepada suami. Sitkom TMG? episode New Job menggambarkan kedudukan laki-

laki sebagai suami tetap di atas perempuan (istri) dimana sesuai dengan konstruksi 

masyarakat menetapkan bahwa suami adalah pemimpin keluarga. Digambarkan 

pada akhir dari cerita episode ini bahwa dalam pasangan suami istri Adi dan 

Angel, Adi malah dipeluk oleh istrinya dan diminta oleh Angel untuk keluar dari 

pekerjaanya, berada di rumah saja ternyata lebih membuat Angel merasa nyaman. 
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Memang, Adi melakukan permintaan Angel untuk pergi mencari pekerjaan tetapi 

dengan sendirinya Angel meminta Adi berada di rumah saja. Peranan Adi sebagai 

suami tetap dihormati oleh istrinya Angel dimana Adi lebih suka bemalas-malasan 

di rumah. Begitu juga dengan pasangan suami istri Bastian dan Bintang, memang 

terlihat adil karena semua dibicarakan dan saling pengertian, namun sebenarnya 

kondisinya masih timpang gender. Sebagai kepala keluarga Bastian tetap menjadi 

pemimpin keluarga. Ditunjukan dengan Ia yang gigih bekerja merintis karis demi 

keluarganya dan Bastian menjadi kepala rumah tangga yang menjadi pengambil 

keputusan untuk berhenti dari pekerjaannya demi menyenangkan hati istrinya. 

Sebagai istri, Bintang menghormati keputusan yang dilakukan oleh suaminya 

Bastian. 

Melalui identifikasi ikon, identifikasi index, dan identifikasi symbol, 

dengan demikian peneliti menemukan sebuah tanda, yaitu relasi gender dalam 

sinetron komedi Tetangga Mas Gitu? episode New Job masih menunjukan relasi 

gender yang timpang dimana sesuai dengan konstruksi masyarakat menetapkan 

bahwa suami adalah pemimpin keluarga. Peneliti menyimpulkan terbukti bahwa 

konstruksi masyarakat yang timpang gender dengan memberi label pada laki-laki 

dan perempuan tentang pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin dan 

menetapkan bahwa suami adalah pemimpin keluarga.  

V.2. Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan sinetron komedi, khususnya penelitian yang bertemakan tentang 

relasi gender dalam hubungan suami istri dengan latar belakang budaya dan 
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kehidupan sosial masyarakat Indonesia, sitkom Indonesia yang ingin mengangkat 

tema relasi gender dalam karyanya. Kepada warga negara Indonesia secara umum, 

disarankan untuk lebih berhati-hati dalam menyampaikan pesan melalui media 

sinetron komedi, hal tersebut dapat dengan cara memperhatikan dan menganalisa 

kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia, dan nilai-nilai yang 

sudah ada terlebih dahulu agar kelak tidak menjadi permasalahan atas apa yang 

disampaikan dalam karya sitkom. Kepada masyarakat Indonesia disarankan untuk 

lebih berhati hati dalam memilih sitkom yang ditonton, dengan mencari tahu 

mengenai ulasan dari sitkomyang akan ditonton. Sebelum memutuskan untuk 

menonton, hal tersebut perlu dilakukan karena pesan melalui sitkom ikut 

mengambil bagian dalam pembentukkan pola pikir, interaksi dan konstruksi 

lingkungan sosial. 
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